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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) masih mengalami sejumlah hambatan, khususnya
terkait dengan metode pembelajaran yang bersifat konvensional dan kurang menarik bagi peserta didik. Kondisi ini
mengakibatkan rendahnya motivasi dan partisipasi siswa selama kegiatan belajar berlangsung, siswa cenderung bersikap
pasif, kurang mendalami materi, dan belum mampu mengaplikasikan ajaran agama dalam sehari-hari. Fokus yang dikaji
dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA Negeri 1 Moyo Utara
(2) untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning
Dalam Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA Negeri 1 Moyo
Utara. Metode pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan prosedur
pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitiannya menunjukan
Implementasi Model Pembelajaran PjBL mampu memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa dan
mendorong siswa lebih aktif dalam proses belajar, dan terlibat langsung dalam setiap tahap pembelajaran, mulai dari
perencanaan hingga pelaksanaan proyek. Keterlibatan aktif ini membuat siswa lebih memahami pembelajaran secara
langsung. Dalam penerapan PjBL dukungan sckolah sangat penting dalam menunjang keberhasilan dan faktor
penghambat membutuhkan banyak waktu, biaya yang cukup dan membutuhkan siswa yang berpartisipasi aktif dalam
kelompok atau pembelajaran
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah faktor terpenting untuk kemajuan suatu bangsa. Tolak ukur dari
kemajuan suatu bangsa dapat diukur dari kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki oleh
bangsa itu sendiri. SDM yang memiliki kualitas baik bisa didapatkan dari Pendidikan yang memiliki
kualitas baik pula, perbaikan kualitas Pendidikan hendaknya dilaksanakan sebab SDM yang
berkualitas adalah hasil dari Pendidikan yang berkualitas. Perkembangan Pendidikan di Indonesia
telah mengalami berbagai perubahan signifikan sepanjang sejarahnya. Sejak kemerdekaan Indonesia
pada tahun 1945, Pendidikan telah menjadi salah satu aspek penting dalam upaya membangun
bangsa dan menciptakan generasi yang berkualitas. Latar belakang perjalanan Pendidikan di
Indonesia mencangkup beragam aspek, historis, sosial, ekonomi dan politik yang telah membentuk
sistem Pendidikan saat ini. Pentingnya pendidikan ditekankan dalam Al-Qur’an melalui sejumlah
ayat yang mendorong manusia untuk mencari ilmu. Dalam surat Al-Alaq ayat 1-5, Allah SWT
menganjurkan belajar dan menuntut ilmu sangat penting bagi manusia untuk mencapai kebenaran
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dan kemajuan. Pendidikan hanya menambah pengetahuan manusia tetapi juga mengajarkan tentang
Pendidikan agama yang dapat membantu manusia hidup sesuai dengan kehendak Allah SWT.

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang sistematis untuk merancang dan
melaksanakan kegiatan belajar di kelas. Tujuannya adalah untuk memfasilitasi proses pembelajaran
agar ecfektif, sistematis, dan membantu siswa dalam mengembangkan potensinya. Model
pembelajaran adalah sebuah rancangan atau desain yang menjelaskan secara rinci proses penciptaan
situasi lingkungan yang mendukung terjadinya interaksi pembelajaran, Berangkat dari hal-hal di atas
peneliti menemukan permasalahan yang terjadi di lapangan di mana pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam seringkali dianggap kurang menarik oleh siswa. Metode pengajaran yang konvensional,
seperti ceramah dapat membuat siswa merasa bosan dan kurang termotivasi dan menyebabkan siswa
tidak mengerjakan tugas baik itu PR atau tugas di kelas, contohnya saat memberikan tugas hafalan
hanya beberapa siswa yang menyetor hafalannya, tidur ketika pelajaran, asik terhadap kegiatan
masing-masing ketika pelajaran berlangsung, dan belum ada rasa butuh dan penting terhadap
pelajaran PAL

Hal ini berdampak pada hasil belajar yang kurang optimal, di mana siswa tidak hanya
kesulitan memahami materi, tetapi juga kurang mampu menerapkan ajaran agama dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa sering kali memiliki pengetahuan yang dangkal mengenai nilai-nilai Islam dan
penerapannya. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sering kali terjadi bahwa siswa hanya
menerima informasi tanpa ada diskusi mendalam. Hal ini membuat siswa kurang kritis dalam
memahami dan menerapkan nilai-nilai agama. Kurangnya motivasi belajar siswa dan minat untuk
belajar. Untuk meraih hasil belajar Pendidikan Agama Islam, diperlukan peningkatan keterlibatan
dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran. Keterlibatan ini merupakan salah satu kunci
keberhasilan pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam Pendidikan agama Islam adalah model pembelajaran yang inovatif dan interaktif,
sepertiProject Based Learning (PjBL). Model PjBL. menekankan pada pembelajaran berbasis proyek,
yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, siswa diajak untuk menyelesaikan suatu
proyek sehingga mereka aktif mencari informasi, menganalisis dan menerapkan pengetahuan yang
mereka miliki dimana siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga aktif berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran yang praktis, kreatif dan kalaboratif. Project Based Learning adalah
model pembelajaran yang bertujuan untuk memfokuskan peserta didik pada permasalahan kompleks
yang diperlukan dalam melakukan investigasi dan memahami pelajaran melalui investigasi.

Model ini juga bertujuan untuk membimbing peserta didik dalam sebuah proyek (materi)
kurikulum, memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggali konten (materi) dengan
menggunakan berbagai cara bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen secara kalaboratif.
Project Based Learning (PjBL) juga merupakan model pengajaran yang dibangun di atas kegiatan
pembelajaran dan tugas nyata yang memberikan tantangan bagi peserta didik yang terkait dengan
kehidupan sehari-hari untuk dipecahkan secara berkelompok. Model Project Based Learning adalah
model pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi pendidik untuk terus belajar aktif.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI Di SMA Negeri 1 Moyo
Utara”. Berkenaan dengan hal tersebut peneliti menyatakan bahwa hasil pembelajaran penlitian ini
hanya mereduksi ranah kognitif.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini bertujuan
untuk memahami secara menyeluruh fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, dengan
menggambarkannya melaui kata-kata dan bahasa dalam konteks tertentu yang bersifat ilmiah.
Penelitian kualitatif mengandalkan berbagai metode alami, serta berfokus pada analisi dan
interprestasi terhadap data berupa teks dan hasil wawancara guna mengungkap makna di balik suatu
peristiwa atau gejala.
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Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang prosedur pemecahan masalahnya
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek, yang diarahkan untuk
memberikan gejala-gejala, fakta fakta atau kejadian-kejadian secara sistematik dan akurat mengenai
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy.
J-Moleong, pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati, dilakuakan dengan
cara mengumpulakan data yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka, diantarnya
naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi dan dokumen resmi laiannya.
Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan bagaimana Implemnetasi Model Pembelajaran Project Based
Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Negeri 1
Moyo Utara dalam penilaian hasil belajar pengetahuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI Di SMAN 1
Moyo Utara

Project Based Learning (PjBL) adalah pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam menyelesaikan proyek nyata atau simulasi yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam
konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), PjBL dapat diimplementasikan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan cara lebih praktis dan kontekstual. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
menerima informasi secara teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan yang mendorong
siswa untuk menggali lebih dalam nilai-nilai agama, meningkatkan keterampilan sosial, dan
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam. Salah satu contoh
penerapan PjBL di SMA Negeri 1 Moyo Utara pada pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah pada
materi Menguatkan Kerukunan Melalui Toleransi dan Memelihara Kehidupan Manusia. Pada bab
ini, guru menggunakan model pembelajaran PjBL pada saat mencari hukum bacaan sebuah surah
dalam Al-Qur’an yang berkaitan dengan materi tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti berkaitan dengan bentuk Implementasi
Model Pembelajaran Project Based Learning Dalam Meningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas XI SMA Negeri 1 Moyo Utara. Hal ini diungkapkan
oleh Zulkarnain, S.Ag selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam:

“Dalam merencanakan proyek Project Based Learning, ada beberapa tahapan yang saya lalui
agar pembelajaran lebih terstruktur dan efektif. Yang pertama menentukan topik, selanjutnya
merancang rencana proyek, yang di mana dimulai dari menyusun alur kegiatan proyek, tentukan
sumber daya dan alat yang dibutuhkan, membagi kelompok siswa, saya membagi siswa kedalam
kelompok berdasarkan letak tempat duduk, atau biasanya menggunakan absensi siswa. Jadi tidak ada
kriteria khusus, seperti pemilihan kecerdasan, letak tempat tinggal, atau semacamnya. Hal tersebut
dilakukan supaya mengefesien waktu. Pelaksanaan proyek yang dikerjkan oleh siswa, setelah itu hasil
proyek akan dipersentasikan oleh masing-masing kelompok.”

Sedangkan dalam observasi peneliti tentang Implementasi Pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, Zulkarnaen, S. Ag, selaku guru PAI
memulai pembelajaran dengan menggunakan model Project Based Learning (PjBL), secara
terstruktur dan efektif, dimulai dengan penentuan topik, perencanaan proyek, hingea pembagian
kelompok siswa. Kriteria lain seperti kecerdasan tidak menjadi pertimbangan utama dalam
pembagian kelompok, sehingga mendorong keterlibatan aktif dan tanggung jawab siswa dalam
proses belajar. Hal ini juga di perkuat oleh pendapat Bella Safira, selaku siswa kelas XI C SMA
Negeri 1 Moyo Utara:

“Model pembelajaran Project Based Learning adalah model pembelajaran yang berfokus
pada proyek sebagai inti dari proses belajar, bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
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kritis, kreativitas, kerjasama dan kemandirian. Dalam menerapkan model Project Based Learning
guru awalnya menjelaskan mengenai langkah-langkan PjBL, seperti menentukan topic proyek,
merencanakan kegiatan, membagi tugas hingga evaluasi hasil”

Berdasarkan hasil observasi peneliti, model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
merupakan pendekatan yang menempatkan proyek sebagai inti dari proses belajar. Tujuanya adalah
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kerativitas, kerjasama, dan kemandirian siswa.
Dalam penerapannya, uru menjelaskan langkah-langkah PjBL. mulai dari penentuan topik,
perencanaan kegiatan, pembagian tugas, hingga evaluasi hasil proyek.

Dalam penilain hasil belajar siswa adalah mengukur sejauh mana siswa telah mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Untuk memperoleh pemahamn yang
mendalam, peneliti melakukan wawancara dengan guru yang terlibat dalam penerapan model
pembelajaran berbasis proyek, Zulkarnaen, S. Ag selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, kelas XI SMA Negeri 1 Moyo Utara:

“Dalam menilai hasil belajar siswa setelah menghasilkan proyek, tidak hanya melihat produk
hasilnya saja. Tetapi juga memperhatikan proses pengerjaanya, seperti bagaimana siswa bekerjasama
dalam kelompok, bagaimana siswa membagi tugas, serta bagaimana siswa menyelesaikan tugas.
Selain itu juga, melihat kemampuan siswa dalam mempersentasikan hasil proyeknya, apakah siswa
dapat menjelaskan dengan baik dan memahami isi dari proyek yang mereka buat. Jadi penilaian itu
mencangkup produk, proses dan presentasi, supaya siswa tahu apa yang dipelajari dari kegiatan ini.
Aspek yang paling berhasil dalam penerapan PjBL menurut adalah peningkatan keterlibatan siswa,
siswa jadi lebih aktif, semangat dan punya rasa tanggung jawab terhadap tugas kelompok. Selain itu,
kemampuan siswa dalam bekerja sama dan berkomunikasi juga meningkat. Tapi, yang masih
menjadi kendala itu di manajemen waktu, siswa belum biasa mengatur waktunya dengan baik. Selain
itu tidak semua siswa punya tingkat partisipasi yang sama, ada yang aktif dan ada juga yang pasif”.

Berdasarkan wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru tersebut dapat disimpulkan
bahwa dalam penilaian hasil belajar siswa menunjukan bahwa penilaian yang dilakukan tidak
mengacu pada produk akhir, tetapi juga proses dan kemampuan siswa dalam mempersentasikan
hasil produk. PjBL berhasil meningkatkan keterlibatan siswa, memotivasi siswa untuk lebih aktif,
dan mendorong rasa tanggung jawab dalam kelompok. Selain iu, ketampilam siswa dalam
bekerjasama dan berkomunikasi juga mengalami perkembangan yang signifikan. Namun, terdapat
beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, seperti pengelolaan waktu yang masih menjadi kendala
dan adanya perbedaan tingkat partisipasi antara siswa, di mana tidak semua siswa menunjukan
tingkat keterlibatan yang sama. Oleh karna itu penting untuk memberikan perhatian lebih pada
manajemen waktu dan mendukung partisipasi aktif seluruh siswa dalam proses pembelajaran
berbasis proyek ini.

Faktor Pendukung Implementasi model Pembelajaran Project Based Learning Dalam
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Implementasi PjBL dalam pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, tentu tidak lepas datri adanya faktor-faktor pendukung yang dapat memperlancar jalannya
proses pembelajaran berbasis proyek ini. Faktor pendukung dapat berupa ketersedian sarana dan
prasarana, dukungan dari pihak sekolah, kesiapan guru dalam merencang dan mengelola
pembelajaran berbasis proyek, serta partisipasi aktif dari peserta didik. Oleh karna itu, untuk
mendapatkan gambaran yang utuh mengenai aspek. tersebut, peneliti melakukan wawancara secara
langsung dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, wawancara ini bertujuan untuk
menggali informasi berdasarkan pengalaman nyata guru dalam menerapkan model PjBL, serta untuk
mengetahui secara langsung apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam implementasinya di
kelas. Dalam penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dukungan dari pihak
sekolah sangat penting dalam menunjang keberhasilan. Seperti yang disampaikan oleh Zulkarnaen,
S. Ag:

“Sekolah tentu memberikan dukungan untuk penerapan Project Based Learning.
Dikarnakan hal ini juga terdapat dalam RPP dan silabus. Sehingga penerapannya di dukung penuh
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sekolah. Meskipun dengan keterbatasan yang ada, tetapi kami selaku guru berusaha untuk mencari
solusi”

Berdasarkan hasil wawancara, sekolah memberikan dukungan penuh terhadap penerpan
Project Based Learning. Dukungan ini memungkinkan proses penerapan PjBL dapat berjalan
dengan lebih terarah dan terstruktur. Meskipun dalam pelaksanaanya masih terdapat berbagai
keterbatasan, guru tetap berupaya mencari solusi agar kegitan pembelajaran berbasis proyek tetap
bisa dilaksanakan dengan maksimal dan tujuan pembelajaran tetap tercapai.

Faktor Penghambat Implementasi model Pembelajaran Project Based Learning Dalam
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Di sisi lain, berbagai kendala atau hambatan juga kerap kali menjadi tantangan yang harus
dihadapi oleh pendidik maupun siswa. Fakor penghambat bisa muncul dari keterbatasan waktu,
kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran berbasis proyek, hingga kendala dalam
kalaborasi antar siswa. Untuk memperkuat temuan tersebut, peniliti melakukan wawancara dengan
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Zulkarnaen, S. Ag.:

“Setiap penerapan model pembelajaran tidak akan terlepas dari yang namanya kendala.
Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ketika diterapkan project based learning di setiap
kelas pasti memiliki kendala yang sama. Yaitu kendala dalam diri siswa berupa motivasi dan minat
belajar dan kalau dari segi sumber daya, sebenarnya masih ada beberapa kendala. Misalnya fasilitas
pendukung seperti alat peraga atau bahan proyek belum sepenuhnya tersedia di sekolah. Jadi kadang
siswa harus mencari sendiri atau membawa dari rumah. Tapi sebagai guru berusaha menyesuaikan
proyek dengan sumber daya yang ada. Dari sisi SDM, guru-guru di sini cukup terbuka dengan model
pembelajaran PjBL, hanya memang butuh pelatihan lebihl anjut agar pelaksanaannya bisa maksimal”

Berasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dapat disimpulakan bahwa
penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam Pendidikan Agama Islam
menghadapi beberapa kendala, terutama terkait motivasi dan minat belajar siswa. Selain itu,
keterbatasan fasilitas pendukung seperti alat peraga dan bahan proyek juga menjadi hambatan,
schingga siswa sering kali harus mencari atau membawa petlengkapan sendiri. Meski demikian, guru
berupaya menyesuaikan proyek dengan sumber daya yang tersedia. Dari sisi SDM, para guru cukup
terbuka terhadap penerapan PjBL, namun masih membutuhkan pelatihan lebih lanjut agar
pelaksanaan model ini lebih berjalan optimal.

Hal ini juga diungkapkan oleh Bella Safira, selaku siswa kelas XI C SMA Negeri 1 Moyo
Utara: “Dalam pelaksanaan pengerjaan proyek tidak semua anggota kelompok aktif berpartisipasi.
Ada sebagian siswa yang kurang terlibat, sehingga beban kerja dalam kelompok tidak merata.
Akhirnya ada beberapa siswa yang mengerjakan sebagian besar tugas, sementara yang lain kurang
berkontribusi dan proyek yang diberikan kepada siswa harus bervariasi dan disesuaikan dengan
minat. Kalau proyeknya menarik dan sesuai dengan apa yang disukai, siswa jadi lebih antusias dan
terlibat aktif dalam proses pembelajaran”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat simpulakan bahwa dalam pelaksanaan proyek
belum merata, schingga beban kerja menjadi tidak seimbang. Agar partisipasi siswa lebih optimal,
proyek perlu divariasikan dan di sesuiakan dengan minat meraka, sehingga siswa lebih antusias dan
aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN
Implementasi Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Terhadap Peningkatan Hasil

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas XI di SMA Negeri 1 Moyo Utara
sudah berjalan cukup baik. Guru Pendidikan Agama Islam sudah berusaha menerapkan model
Pembelajaran Project Based Learning dan juga memanfaatkan sarana prasarana yang ada secara
maksimal yang menitik beratkan pada murid dalam proses belajar, pendekatan pengajaran yang
berfokus pada keterlibatan siswa dalam proyek.

Pelaksanaan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas XI SMA Negeri 1 Moyo Utara didukung oleh faktor kesiapan
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guru, dukungan sekolah, serta partisipasi aktif siswa. Namun, masih terdapat hambatan berupa
rendahnya motivasi belajar siswa, keterbatasan fasilitas, ketimpangan partisipasi dalam kelompok,
serta perlunya pelatihan lanjutan bagi guru. Oleh karena itu, variasi proyek yang sesuai dengan minat
siswa dan penyesuaian terhadap kondisi sekolah menjadi kunci untuk mengoptimalkan keberhasilan
PjBL
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